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Abstract: Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa sudah semestinya 

memperbanyak kegiatan yang melibatkan mahasiswa untuk aktif selama 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar 

dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setelah pembelajaran dengan 

media buku saku. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi 

yang mengambil matakuliah Struktur Hewan pada kelas A semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026, yang berjumlah 25 mahasiswa. Data hasil belajar 

dikumpulkan melalui tes tertulis bentuk pilihan ganda. Tes dilakukan sebelum 

dan setelah pembelajaran menggunakan media buku saku, selanjutnya 

dihitung gain ternormalisasi untuk melihat peningkatan pemahaman 

mahasiswa. Data keterampilan berpikir kreatif dikumpulkan menggunakan 

instrumen yang diturunkan dari indikator keterampilan berfikir kreatif, 

dengan pilihan jawaban skala Likert. Analisis keterampilan berpikir kreatif 

dilakukan terhadap keseluruhan indikator maupun pada masing-masing 

indikator. Hasil belajar dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

menunjukkan hasil bervariasi pada kategori cukup baik, baik dan sangat baik. 

Hasil belajar meningkat dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa 

media buku saku meningkatkan hasil belajar dan melatih keterampilan 

berpikir kreatif. 
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Pendahuluan 

 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan 

belajar mengajar yang melibatkan interaksi antara 

dosen dan mahasiswa. Selama proses 

pembelajaran, dosen bertindak sebagai fasilitator 

yang mendampingi mahasiswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan, sedangkan 

aktivitas mahasiswa merupakan hal yang perlu 

diperhatikan sebab pada prinsipnya belajar adalah 

berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas, 

tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak mungkin 

berlangsung dengan baik. Proses pembelajaran di 

kelas dapat pula membangun kemampuan interaksi 

sosial mahasiswa. Pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa sudah semestinya memperbanyak 

kegiatan yang melibatkan mahasiswa untuk aktif 

selama pembelajaran. Pembelajaran dirancang 

untuk membangun kreatifitas, rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab mahasiswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa akan meningkatkan motivasi dan minat 

belajar, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

hasil belajarnya. Faktor yang dapat meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran antara lain, pembuatan 

rencana pembelajaran untuk menggabungkan 

kemampuan berpikir dalam materi ajar, model dan 

metode pembelajaran yang sesuai, penggunaan 

media sesuai perkembangan jaman, serta 

pembelajaran berbasis masalah. Media 

pembelajaran harus dipilih yang sesuai untuk 

mencapai proses pembelajaran dimana mahasiswa 

dapat secara aktif mencari, menemukan dan 

merumuskan masalah. Media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang disampaikan, dapat 

membantu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa semakin baik dan membuat suasana 

belajar menjadi inovatif dan variatif. Sapdi (2022) 

menyatakan, berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada bagaimana 

proses belajar yang dialami mahasiswa baik di 

kampus, di rumah atau di masyarakat.  

Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan 

media pembelajaran untuk mendukung proses 
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kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan adanya 

media pembelajaran mahasiswa dapat termotivasi 

dan menunjukkan minat dalam memahami materi 

yang disampaikan. Dalam berpikir kreatif, 

mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan 

dan menggali ide-ide baru yang akan digunakan 

untuk memecahkan masalah belajar di kelas. 

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa dilihat 

ketika mereka menemukan solusi terbaik dalam 

menyelesaikan masalah. Media pembelajaran 

dibuat agar mahasiswa lebih aktif dan merespon 

pembelajaran, sehingga materi dapat diterima 

dengan baik. Dosen sudah seharusnya kreatif dan 

inovatif dalam menerapkan berbagai media 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, sehingga mampu memenuhi 

keperluan pembelajaran mahasiswanya. Menurut 

Qondias et al., (2023), media pembelajaran 

merupakan sarana fisik untuk menyampaikan isi 

materi dalam pembelajaran seperti buku, film, dan 

video. Salah satu media buku dengan 

menggunakan buku saku. Buku saku adalah buku 

berukuran kecil yang dapat disimpan dan mudah 

dibawa kemana-mana. Selain bentuknya yang 

kecil, materi yang disajikan lebih ringkas dan 

bahasa yang digunakan mudah dipahami dan lebih 

banyak contoh gambar yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat 

meningkatkan imajinasinya dalam memahami 

materi pembelajaran.  

Mata kuliah Struktur Hewan merupakan 

matakuliah wajib tempuh bagi mahasiswa semester 

3 Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mataram. 

Materi mata kuliah ini banyak menggunakan istilah 

latin yang membuat mahasiswa kesulitan untuk 

mempelajarinya. Dosen harus kreatif untuk 

membuat contoh jembatan pengingat, agar 

pembelajaran menjadi menarik dan mahasiswa 

mudah memahaminya. Selain itu, media 

pembelajaran dibuat agar memudahkan mahasiswa 

menangkap materi yang disampaikan. Buku saku 

dipilih sebagai media pembelajaran sebab materi 

Struktur Hewan dilengkapi dengan banyak gambar 

morfologi maupun histologi, yang menjadi 

menarik jika ditampilkan dalam gambar berwarna, 

Murniasih et al., (2019) menyatakan, media buku 

saku dapat menarik minat dan memberi kemudahan 

dalam menerima materi tertentu. Metode diskusi 

kelompok dipilih dalam proses pembelajaran 

dengan media buku saku, dengan metode diskusi 

mahasiswa dilatih untuk dapat berpikir kreatif, 

mengembangkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah, mendorong inisiatif mahasiswa dalam 

belajar, mengembangkan motivasi internal dan 

hubungan inter personal dalam kelompok.  

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

dapat dilatih dan dikembangkan seiring dengan 

materi pembelajaran yang disampaikan dosen 

(Risnanosanti et al., 2020). Dosen harus merancang 

dan mengelola pembelajaran dengan melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran di 

kelas (Tsakeni, 2021). Falah et al., (2018) 

menyatakan, mahasiswa dituntut untuk memiliki 

keterampilan berpikir kreatif agar dapat membuat 

suatu keputusan atau tindakan yang tepat dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Sulistiyono 

et al., (2017) keterampilan berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.  

 

METODE  

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa setelah pembelajaran 

dengan media buku saku. Subyek penelitian ini 

adalah mahasiswa Pendidikan Biologi yang 

mengambil matakuliah Struktur Hewan pada kelas 

A semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yang 

berjumlah 25 mahasiswa. Materi yang dibahas 

dalam tulisan ini hanya dibatasi pada pokok 

bahasan jaringan dasar dan sistem kulit beserta 

derivatnya. Data hasil belajar dikumpulkan melalui 

tes tertulis bentuk pilihan ganda. Tes dilakukan 

sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan 

media buku saku. Skor yang diperoleh dari hasil 

belajar kemudian dibuat skala 100, selanjutnya 

dianalisis kualitatif dengan 5 kategori (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Kategori Skor Hasil Belajar dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

No Skor Kategori 

1 0-20 Sangat kurang baik 

2 21-40 Kurang baik 

3 41-60 Cukup baik 

4 61-80 Baik 

5 81-100 Sangat baik 

 

Hasil tersebut kemudian di analisis untuk 

melihat peningkatan pengetahuan/ pemahaman 

menggunakan rumus gain ternormalisasi. Hasil 

gain ternormalisasi kemudian dikonsultasikan 
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dalam kategori rendah, sedang atau tinggi (Hake, 

1998). Data keterampilan berpikir kreatif 

dikumpulkan menggunakan instrumen yang 

diturunkan dari indikator keterampilan berfikir 

kreatif Munandar (1985) dan Haryanti & Saputra 

(2019), dengan pilihan jawaban skala Likert 1-5 

(Arikunto, 2014). Analisis keterampilan berpikir 

kreatif dilakukan terhadap keseluruhan indikator 

maupun pada masing-masing indikator. Skor 

keterampilan berpikir kreatif masing-masing 

mahasiswa diperoleh dari rata-rata keseluruhan 

indikator, sedangkan untuk skor masing-masing 

indikator, diperoleh dari rata-rata setiap indikator 

yang dicapai seluruh mahasiswa. Hasil rata-rata 

kemudian dianalisis kualitatif dengan 5 kategori 

yaitu: 1. Sangat tidak baik, 2. Kurang baik, 3. 

Cukup baik, 4. Baik dan 5. sangat baik (Arikunto, 

2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar Struktur Hewan mahasiswa 

setelah pembelajaran dengan media buku saku 

menunjukkan peringkat cukup baik, baik dan 

sangat baik, tidak ada mahasiswa dengan peringkat 

sangat kurang baik dan kurang baik. Mahasiswa 

dengan kategori cukup baik sebanyak 5 (20%) 

orang, mahasiswa dengan kategori baik dan sangat 

baik masing-masing sebanyak 10 (40%) 

mahasiswa (Tabel 2). Hasil ini dapat dipahami 

sebab pembelajaran dengan media buku saku 

berkontribusi dalam kemampuan pemecahan 

masalah secara kreatif melalui kegiatan kelompok 

yang seimbang antara berpikir dan berbagai 

gagasan. Media buku saku melatih mahasiswa 

memecahkan masalah, sehingga pengalaman 

belajar diperoleh dengan kemandirian dan dengan 

presentasi hasil pemecahan masalah membuat rasa 

percaya diri kuat yang berdampak pada hasil 

belajar yang baik. Seperti pendapat Hasan et al., 

(2023), media pembelajaran merupakan sarana 

penyampaian pesan atau informasi yang berisi 

sumber belajar. Media yang digunakan dalam 

pembelajaran penting bagi guru dan siswa untuk 

mempermudah dalam mendapatkan konsep, 

keterampilan dan kemampuan baru. Celik & Guzel 

(2020) menambahkan, guru perlu mendukung 

siswa untuk menemukan dan mendiskusikan 

berbagai solusi dengan memberikan waktu yang 

cukup.  

 
Tabel 2. Hasil Belajar Struktur Hewan 

No Peringkat Jumlah % 

1 Cukup Baik 5 20 

2 Baik 10 40 

3 Sangat baik 10 40 

Jumlah 25 100 

 

Jumlah mahasiswa yang memperoleh hasil 

belajar dengan kategori baik sama banyaknya 

dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan dapat 

mendorong mahasiswa untuk belajar memecahkan 

masalah menggali informasi dari media yang 

digunakan. Mahasiswa bekerjasama dengan 

kelompoknya untuk memecahkan masalah, 

meningkatkan interaksi sosial, mendorong 

mahasiswa untuk belajar bertanggung jawab. 

Seperti pendapat Afandi et al., (2024), proses 

belajar merupakan penunjang hasil belajar yang 

dicapai mahasiswa. Untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal diperlukan inovasi yang 

menumbuhkan motivasi dan minat mahasiswa 

dalam pembelajaran, agar menjadi kreatif, inovatif, 

kritis dan mandiri. Ciak et al., (2025), dalam dunia 

Pendidikan diperlukan media pembelajaran 

sebagai alternatif pembelajaran masa kini. Aisyah 

et al., (2022) keterampilan berpikir tingkat tinggi 

menekankan kepada mahasiswa dalam 

mengembangkan makna mendalam terkait 

pengetahuan dan keterampilan dan mengarahkan 

mahasiswa untuk menganalisis informasi. Hal ini 

juga berarti bahwa mahasiswa yang melakukan 

proses pembelajaran dan memahami produk dari 

proses yang dilakukan, maka dapat menjelaskan 

secara rinci dengan menggunakan bahasa sendiri.  

Hasil penghitungan gain ternormalisasi 

sebesar 0,60 yang berarti hasil belajar mahasiswa 

meningkat dengan kategori sedang. Hasil ini dapat 

dipahami sebab penyampaian materi dengan 

menggunakan media buku saku dilengkapi dengan 

gambar dan penjelasan yang jelas dan mahasiswa 

diajak interaktif serta terlibat aktif dalam diskusi, 

sehingga pemahaman mahasiswa menjadi lebih 

baik. Selain itu, mahasiswa juga di dorong untuk 

dapat mengembangkan berpikir kreatif, mahasiswa 

banyak bertanya tentang hal-hal terkait materi yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, Seperti 

pendapat Erlistianti et al., (2020), kemampuan 
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berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki oleh 

mahasiswa, sebab didalamnya terdapat proses 

aktivitas mental dalam menerima, mengolah, 

menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi 

informasi yang didapat untuk membuat suatu 

keputusan atau tindakan dalam memecahkan 

masalah. Asyhari & Silvia (2016), buku saku 

dengan menggunakan banyak gambar dan warna 

memberikan tampilan yang menarik, dan 

meningkatkan minat bagi pembaca, sebab gambar 

dapat membantu dalam berimaginasi. Munasti et 

al., (2021) menambahkan, media buku saku 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk 

berperan aktif dan menumbuhkan kerjasama di 

dalam kelompok serta percaya diri untuk 

menyatakan pendapat atau ide. Sutansyah & 

Yulianti (2023), terdapat peningkatan pengetahuan 

melalui media buku saku.  

Peningkatan hasil belajar juga disebabkan 

penyampaian materi dilakukan dua arah, Proses 

pembalajaran berpusat pada mahasiswa, 

mahasiswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran misalnya mahasiswa 

mendiskripsikan gambaran jaringan epitel, jaringan 

ikat, jaringan saraf dan  jaringan otot, membedakan 

tiga macam jaringan otot,  membandingkan 

struktur jaringan tulang rawan dengan jaringan 

tulang, membedakan neuron dengan neuroglia, 

mendeskripsikan struktur kulit dan turunannya 

pada vertebrata. Pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa, materi tidak lagi murni dari dosen, 

tetapi mahasiswa sendiri harus aktif menemukan, 

sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik. 

Mahasiswa saling bekerjasama dalam 

memecahkan masalah, pembelajaran berbasis 

masalah dapat menumbuhkan keterampiln 

berkolaborasi. Yanti et al., (2019) hasil belajar 

mahasiswa ditentukan oleh kemampuan berpikir 

mereka. Mardial & Rinaldi (2018) menyatakan, era 

revolusi industri 4.0 menuntut pengembangan 

sumber daya manusia unggul dan berkualitas yang 

memiliki keseimbangan antara pengetahuan dan 

keterampilan. Sulistyo et al., (2023) kegiatan 

diskusi dengan guru atau teman dapat menambah 

pemahaman dalam memahami materi 

pembelajaran. 

 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

Hasil penghitungan keterampilan berpikir 

kreatif mahasiswa menunjukkan, tidak ada 

mahasiswa dalam kategori sangat kurang baik, dan 

kurang baik. Mahasiswa dengan kategori cukup 

baik sebanyak 6 (24%) mahasiswa, baik sebanyak 

12 (48%) mahasiswa dan 7 orang (28%) mahasiswa 

dengan kategori sangat baik (Tabel 3). Mahasiswa 

dengan kategori sangat baik, mampu 

mengembangkan materi dalam tugas sesuai 

indikator keterampilan berpikir kreatif. Mahasiswa 

menyampaikan gagasan dengan lancar, dalam 

menyusun kalimat juga mudah dipahami, tidak 

putus-putus.  Dalam mengembangkan gagasan juga 

menunjukkan variasi jawaban, konsep yang 

disajikan dan cara menampilkan dalam bentuk 

presentasi tetap mengikuti perkembangan. Hasil ini 

dapat dipahami sebab buku saku merupakan buku 

yang ringkas, mudah dibawa dan praktis dibaca 

kapanpun dan dimanapun, sehingga mudah 

dipahami. Seperti pendapat Nur et al., (2021), buku 

saku selain ukurannya sedang, ringkas serta mudah 

dibawa kemana-mana, banyak digunakan sebagai 

alat bantu untuk menyampaikan informasi materi 

pembelajaran. Susiningrum (2018), berpikir kreatif 

adalah berpikir yang harus dilakukan mahasiswa, 

dan berpikir kreatif meliputi ide-ide baru dan ide-

ide yang lancar. Kasmianti (2020) menambahkan, 

berpikir ialah kemampuan manusia untuk 

memahami semua peristiwa yang terjadi dan 

merespon (menemukan celah) dari suatu masalah. 

Pramestika et al., (2020), kompetensi penting yang 

harus dimiliki mahasiswa adalah keterampilan 

berpikir kreatif. 

 
Tabel 3. Keterampilan Berpikir Kreatif 

No Kategori jumlah % 

1 Cukup baik 6 24 

2 Baik 12 48 

3 Sangat baik 7 28 

 

Apabila dilihat pada masing-masing 

indikator keterampilan berpikir kreatif, mahasiswa 

menduduki peringkat cukup baik, baik dan sangat 

baik dengan jumlah yang bervariasi, namun tidak 

ada mahasiswa yang menduduki kategori kurang 

baik dan sangat kurang baik (Tabel 4). Jumlah 

mahasiswa dengan kategori cukup baik, persentasi 

tertinggi pada indikator elaborasi sebanyak 10 

(40%) orang. Hal ini dapat dipahami sebab 

elaborasi berkaitan dengan banyak ide, gagasan, 

cara, saran atau jawaban dengan waktu yang cepat, 

yang ditekankan pada kualitas jawaban. 

Kemampuan elaboratif termasuk dalam 
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kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi, 

mahasiswa dituntut mampu untuk 

mengembangkan suatu produk atau gagasan, dan 

menambah atau memperinci detail-detail dari suatu 

objek. Keterampilan berpikir kreatif memainkan 

peran penting dalam pembelajaran dan merupakan 

bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang perlu dikembangkan.  Faresta et al., (2020), 

berpikir kreatif sebagai komponen yang penting 

bagi mahasiswa yang harus dapat diidentifikasi 

pada kemampuan berpikir individu. Herson et al., 

(2018) menambahkan salah satu tujuan berpikir 

kreatif adalah untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan menyimpan informasi secara efektif.  

 
Tabel 4. Jumlah (∑) dan Persentase (%) Mahasiswa Pada Masing-masing Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

No Kategori 
Kelancaran Keluwesan Kebaruan Elaborasi 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1 Cukup baik 6 24 7 28 7 28 10 40 

2 Baik 10 40 12 48 13 52 8 32 

3 Sangat baik 9 36 6 24 5 20 7 28 

 

Jumlah mahasiswa dengan kategori baik 

(Tabel 4) paling banyak pada indikator kebaruan 

sebanyak 13 (52%) mahasiswa, disusul  indikator 

keluwesan yang jumlah mahasiswanya hampir 

sama sebesar 12 (48%), ini dapat dipahami sebab 

dalam proses pembelajaran dengan buku saku 

mahasiswa menjadi lebih mudah dan jelas, materi 

disajikan ringkas dilengkapi gambar anatomi yang 

berwarna sesuai materi, sehingga memotivasi 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas diskusi 

dengan baik, dan mendorong mahasiswa 

melakukan aktivitas belajar dalam kelompok. 

Mahasiswa aktif mengkontruksi pengetahuannya, 

membandingkan informasi baru dengan 

pemahaman sebelumnya dan menggunakannya 

untuk menghasilkan pemahaman baru. Seperti 

pendapat Nur et al., (2021), fungsi kognitif media 

buku saku adalah terdapat gambar yang 

memperjelas penyampaian materi, sehingga 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

Santoso dan Wulandari (2020) menegaskan, 

originalitas berkaitan dengan kemampuan untuk 

menghasilkan ide baru.  Nursoviani et al., 2020 

menambahkan tujuan pembelajaran akan tercapai 

tergantung dari partisipasi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran.  

Mahasiswa dengan kategori baik (Tabel 4) 

dan jumlahnya paling sedikit terdapat pada 

indikator elaborasi sebanyak 8 (32%) mahasiswa, 

Seperti halnya pada kategori cukup baik, kondisi 

ini juga dapat dipahami sebab keterampilan 

elaborasi membangun ide-ide baru dari yang sudah 

ada untuk menyelesaikan masalah. Materi yang ada 

dalam buku saku dibuat ringkas dengan gambar 

berwarna, namun dalam pemecahan masalah masih 

dibutuhkan pemikiran yang membangun ide baru. 

Selain itu, buku saku yang digunakan juga 

merangsang mahasiswa untuk saling berdiskusi 

memecahkan masalah.  Media pembelajaran akan 

bermakna jika sesuai materi yang diajarkan dan 

didukung dengan metode yang tepat. Seperti 

pendapat Nurdyansyah (2019), kolaborasi antara 

materi dan strategi pembelajaran merupakan salah 

satu syarat penting dalam implementasi media 

pembelajaran. Keberhasilan dalam penggunaan 

media juga dipengaruhi faktor lain yang merupakan 

bagian dalam komponen pembelajaran, seperti 

penggunaan lembar kerja mahasiswa. Buku saku 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam mempelajari 

materi pembelajaran. Batubara (2020) 

menambahkan, media pembelajaran dikatakan 

sebagai instrument yang digunakan untuk 

menunjukkan fakta, konsep, prinsip serta prosedur 

supaya dapat lebih nyata dan konkret. 

Jumlah mahasiswa dengan kategori sangat 

baik (Tabel 4) paling banyak pada indikator 

kelancaran sebanyak 9 (36%) mahasiswa, 

sedangkan yang paling sedikit pada indikator 

kebaruan 5(20%). Hal ini dapat dipahami, sebab isi 

buku saku dibuat secara ringkas, penyajian 

informasi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, sehingga penggunaan buku saku 

mempermudah mahasiswa mengelola informasi. 

Mahasiswa dapat memanfaatkan sumber belajar 

dengan sangat baik, seperti ketika harus memilih 

gambar anatomi yang sesuai tugasnya, mahasiswa 

sudah menyesuaikan gambar dan konsep dengan 

sangat baik. Proses pembelajaran menjadi terarah 

dengan dilengkapi lembar kerja yang memandu 

mahasiswa dalam diskusi kelompok. Pembelajaran 

yang dipilih juga memberikan kesempatan seluas-
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luasnya mahasiswa untuk mengembangkan dirinya 

baik individu maupun kelompok, meskipun 

hasilnya menunjukkan kategori sangat baik pada 

indikator kebaruan dengan jumlah mahasiswa 

paling sedikit. Seperti pendapat Laksono et al., 

(2022) kemampuan berpikir kreatif sebagai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

menekankan kepada mahasiswa dalam 

mengembangkan makna mendalam terkait dengan 

pengetahuan dan keterampilan dan mengarahkan 

mahasiswa untuk menganalisis informasi. Prihatin 

et al., (2021) menyatakan dalam pembelajaran, 

mahasiswa diberikan kebebasan untuk lebih aktif 

dan mengekspresikan idenya dalam menyelesaikan 

masalah. Trijaya (2020) menambahkan, dalam 

suatu pembelajaran yang mengharuskan 

mahasiswa untuk belajar memecahkan masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari, maka 

mereka dapat lebih terampil dan lebih bisa berpikir 

kreatif untuk memecahkan masalah. 

 

KESIMPULAN  

 

Penggunaan buku saku mempermudah 

mahasiswa dalam menggali dan mengelola 

informasi, merangsang dan memfasilitasi 

mahasiswa berpikir kreatif untuk saling berdiskusi 

dalam menemukan solusi pemecahan masalah. 

Pembelajaran Struktur Hewan dengan media buku 

saku, menunjukkan hasil belajar dan keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa bervariasi pada kategori 

cukup baik, baik dan sangat baik. Hasil belajar 

meningkat dengan kategori sedang. Jumlah 

mahasiswa dengan kategori baik sama banyaknya 

dengan kategori sangat baik pada hasil belajarnya, 

sedangkan pada keterampilan berpikir kreatif 

paling banyak pada kategori baik. Kategori cukup 

baik paling banyak dicapai mahasiswa pada 

indikator elaborasi, kategori baik pada indikator 

kebaruan dan kategori sangat baik pada indikator 

kelancaran. Dapat disimpulkan bahwa media buku 

saku meningkatkan hasil belajar dan melatih 

keterampilan berpikir kreatif yang didominasi 

kategori baik. 
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